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ABSTRAKSI

Pengaruh Pemberian Dana Bergulir Terhadap Peningkatan Kinerja UKM
PTPN 111 (Persero) di Kota Medan

Dini Sriwati
dinisriwati@hotmail.com

Program Pascasarjana, Magister Manajemen
Universitas Terbuka, Jakarta, 2012

Pemerintah Indonesia adalah suatu entitas organisasi politik yang berdaulat
penuh mengatur perikehidupan negara ini. Tugas penting pemerintah selain
mengatur tata kelola pemerintahan dengan baik adalah memakmurkan rakyatnya
melalui strategi pembangunan ekonomi yang berkelanjutarii™~agar pemerataan
ekonomi dapat dirasakan oleh setiap orang. Salah satu strateginya adalah
mewajibkan Badan Usaha Milik Negara yang memperoleh keuntungan agar
menyalurkan dana CSR melalui program Kemitraan “kepada pengusaha Kecil
Menengah dan Koperasi.

Kebijakan dan dukungan kongkrit melaluizpényaiuran dana bantuan secara
berkesinambungan seperti adanya kemudahat shengakses permodalan, perijinan,
struktur manajemen yang mengelola dana ‘gjaman bergulir, pelatihan an
pembinaan terhadap usaha kecil akan-mendorong pertumbuhan usaha, sehingga
usaha kecil dan menengah mampu bersging secara sehat dengan pasar global.
Usaha kecil secara nyata telahmenyumbang penyerapan tenaga Kerja,
memakmurkan masyarakat dan “mendorong stabilitas perekonomian Indonesia
lebih baik.

Penelitian ini bertwjuap’ antuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pemberian dana bergulinderttama yang terkait dengan aspek modal, pelatihan dan
pembinaan terhadap peningkatan kinerja UKM mitra binaan PTPN 11l (Persero)
tahun 2010 di Keta Medan.

Metodéepepelitian menggunakan pendekatan survei dengan jenis penelitian
kuantitatifs Populasi yang digunakan ialah seluruh Mitra Binaan PTPN Ill yang
berdomisili di Kota Medan yang menerima pinjaman di bawah Rp 100 juta pada
tahun 20107 Sedangkan sampel penelitian dengan menggunakan teknik
probability sampling dengan simple random sampling yaitu teknik pengambilan
sampel  dengan cara random sehingga setiap unit populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel penelitian.

Pengukuran kinerja usaha kecil dilakukan dengan metode balance
scorecard yang disesuaikan dengan kondisi umum pengusaha kecil diantaranya
dengan perspektif keuangan, pelanggan dan bisnis internal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian dana bergulir berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UKM PTPN I11 (Persero) tahun 2010 di kota Medan.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Kemitraan dan Kinerja.
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ABSTRACT

Influence of the Granting of Revolving Fund
for The Performance Improvement of Small Business
at State Owned Enterprise (PTPN Il Persero) in Medan

Dini Sriwati
dinisriwati@hotmail.com

Program Pasca Sarjana, Magister Manajemen
Universitas Terbuka, Jakarta, 2012

The government of Indonesian is a fully souvereign political organization
entity to manage this state life. The most task of the govermerit«is to maintain the
good corporate governanve weel and beside to prosperous people-by sustainably
economic development strategy which able to be enjoyed‘ayevery single citizen.

One of the strategy is to oblige each state owned enterprise which get profit
to alocate the CSR funds by partnership program »fer small business and
cooperation. The policy and real support by the\revalving fund continually such
asease of accessing the fund, training and €oaching toward the small business
would encaurage the business growth thereforethie’ small business able to compete
whealthy in global market. In fact the.effect-0f small business existence given
prosperity, employment, and toward the“iridenesian economic growth better.

This researh is aim to know\and analyse the influence of the granting of
revolving fund for the performariee improvement of small business at state owned
enterprise PTPN I11 (Perserg)irv2010 in Medan.

The research methedoiogy is use survey approach and with kind of quantity
research. Population is“ali"the beneficiary of the program of partnership in 2010.
The sample is probability-sampling with simple random sampling choice. The
simply tecnique s takefy'randomly so that every single unit has the equity chance
to be taken as@ Sample in this research.

Measurement of the small business performance is balance scorecard
method tailored’with the general condition such as finance perspective, customer
perspective”and internal business perspective. The result of the research shown
that the Influence of the granting of revolving fund is influence positively toward
the performance improvement of small business
at State Owned Enterprise (PTPN I11 Persero) in Medan

Keyword : Corporate Social Responsibility, partnership, performance
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
a. Teori tentang Corporate Social Responsibility (CSR)

Kata Corporate Social Responsibility kali pertama menguak dalam sebuah
tulisan berjudul Social Responsibility of the Businessman pada tahun 1953.
Konsep ini dicetuskan oleh Howard Rothmann Browen untuk menengahi konflik
dalam dunia bisnis. Selain itu diharapkan ada sesuatu yang rireniadi daya tawar
untuk mengubah pencitraan negatif yang melekat pada“dunia“usaha khususnya
bagi perusahaan-perusahaan yang selama ini semata‘matda mengejar keuntungan
dan tidak memiliki sensitifitas apalagi kepedulian terhadap kemiskinan dan
kerusakan lingkungan.

Di Indonesia, istilah CSR.semakin populer digunakan sejak tahun 1990-an.
Beberapa perusahaan sebeparnya télah lama melakukan CSA (Corporate Social
Activity) atau “aktivitas\gosial perusahaan”. Walaupun tidak menamainya sebagai
CSR, secara fakiual gksinya mendekati konsep CSR yang merepresentasikan
bentuk “perafi~serta” dan “kepedulian” perusahaan terhadap aspek sosial dan
lingkungan:Melalui konsep investasi sosial perusahaan “seat belt”, sejak tahun
2003 Departemen Sosial tercatat sebagai lembaga pemerintah yang aktif dalam
mengembangkan konsep CSR dan melakukan advokasi kepada berbagai
perusahaan nasional (Suharto, 2008).

Menurut World Bisnis Council for Sustainable Development (WBCD),
mengemukakan bahwa “CSR as business' commitment to contribute to

sustainable economic development, working with employees, their families, the

19

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40805.pdf

local community, and society at large to improve their quality of life,” (dalam
Kotler and Nancy, 2005). Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa CSR
merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis
dan memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas
setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup
pekerjanya beserta seluruh keluarga.

Sedangkan menurut BSR (Business for Social Responsibility)
mendefenisikan CSR dalam bukunya yang berjudul Careef~with Conscience
(2009), as respect for ethical values, people, communities‘arid the environtment.

Terlihat bahwa perspectif BSR mengenai..C&R jsangatlah singkat namun
menunjukkan kedalaman makna akan pentifignya*penghormatan terhadap nilai-
nilai etis yang mendasari sebuah pandangan hidup yang ditujukan kepada
masyarakat, komunitas-komunitas \tertentu dan lingkungan. Tiga aspek penting
yaitu masyarakat secaras~keseluruhan, komunitas-komunitas tertentu dan
lingkungan secara global “itu” adalah bagian yang tak terpisah dari eksistensi
perusahaan itu pada‘dasarnya.

Pendapat'Arabinday Ray di bab pertama dalam buku Ethics, Business and
Society Managing Responsibly (2010) tentang etika sangat menarik disimak. la
mengatakan, ““Ethics is necessary because there is always conflict in man’
desires. The primary cause of conflict is egoism; most people are more interested
in their own welfare than that of other to the extent of damaging the latter. This
would seem to put business in a very tight spot. The whole question of the
approach to competition raises many moral issues on this score. But conflicts are

equally possible even when there is no element of egoism as such. One man may

20
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want everybody. Ethics has a twofold purpose—first to find a criterion to
distinguish good and bad desires; second to promote the good and discourage the
bad by means of praise and blame.”

Ray mampu menarik kesimpulan bahwa pada dasarnya manusia itu
serakah, memiliki insting yang kuat untuk menguasai sumber-sumber
penghidupan bahkan menguasai manusia lain. Manusia tentu saja menginginkan
kesejahteraan yang melebihi dari yang dimiliki oleh orang lain. Hal ini disebabkan
karena sifat dasar manusia adalah egois. Egoisme menjadi,_ pusat konflik
kepentingan antara satu manusia dengan manusia yang lain,

Bila hal ini ditarik lebih jauh kepada perusahaan, maka dapat dimengerti
bagaimana perilaku perusahaan-perusahaan yang pada dasarnya ditujukan sebagai
organisasi pencari laba, akan senantiasa.bergelut dengan usaha-usaha pencaharian
keuntungan yang sebanyak-banyaknyea- dengan tidak mempedulikan lingkungan
sekitarnya. Fokus utama perusahiaa adalah semata-mata untung dan terus
mengeruk keuntungap-

Namun Ray\menekankan betapa pentingnya etika yang mempunyai dua
tujuan agar ‘Keserakahan dan egoisme itu bisa diredam yaitu pertama untuk
menemukan Kriteria agar bisa dibedakan mana hasrat yang baik dan mana hasrat
atau keinginan yang buruk. Yang kedua etika bertujuan untuk mempromosikaan
hal-hal yanag baik dengan memberikan pujian-pujian dan mengecilkan atau
menyempitkan ruang gerak hal-hal yang buruk tadi dengan mengatakan hal itu
sebagai kesalahan.

Pandangan ini akan mendorong lahirnya satu aksi positif yang kongkrit

dimana kebaikan akan mendapatkan pujian dan keburukan akan dikecilkan atau
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disudutkan sebagai cacat moral atau tercela. Bila hal ini diaplikasikan dalam dunia
usaha, khususnya untuk korporasi maka dapat dimengerti bahwa korporasi atau
perusahaan-perusahaan yang memiliki pandangan hidup tidak egois, dengan
membagi hasil jerih payah yang didapatnya untuk orang lain dalam hal ini kepada
masyarakat, komunitas-komunitas tertentu dan menjaga kelestarian lingkungan
hidup terutama di sekitar lokasi perusahaan, maka perusahaan tersebut akan
dianggap sebagai perusahaan yang baik, perusahaan yang peduli sesama dan
perusahaan yang layak mendapatkan pujian bahkan dukungan.

Namun sebaliknya bila perusahaan-perusahaan hariya bertindak semata-
mata mencari keuntungan dan meniadakan elemenfelemen lain yang menjadi
supporting material eksistensi perusahaan ditnana‘ia berlokasi, maka perusahaan
seperti ini adalah perusahaan yang buruk karena telah salah atau cacat secara
moral terhadap lingkungannya, dar~kepada mereka tentunya tidak berhak
menerima pujian.

Pendapat di atag”juga lebih jelas lagi digambarkan akan pentingnya
menjalin hubungan ‘baik dengan stakeholders atau pemangku kepentingan untuk
menjaga keselmidangan bisnis perusahaan karena perusahaan tidak bisa bercermin
semata-mata-pada kaca mata perusahaan saja, namun ia harus out the box, keluar
dari dirinya sendiri, dimana ketika ia berbicara mengenai perusahaan, maka itu
sama halnya dengan membicarakan sebuah komunitas bersama.

Magnan & Farrel (2004) menyatakan, “CSR is a business acts in socially
responsible manner when its decisions and actions account for and balance
diverse stakeholder interest”. Kedua ahli ini mendefenisikan CSR adalah sebuah

tindakan bisnis sebagai bentuk sikap tanggung jawab sosial dimana keputusan dan
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tindakan bisnis itu dihitung untuk menyeimbangkan kepentingan seluruh
stakeholders (para pemangku kepentingan). Pada pembahasan selanjutnya akan
digambarkan perihal para pemangku kepentingan yang dimaksud.

Dari penjelasan tersebut dapat dimengerti bahwa CSR bukanlah tidak
memiliki tujuan, bukan pula untuk sekadar menunjukkan sisi kebaikan yang
berhak mendapatkan pujian-pujian, namun lebih jauh dari itu CSR dipandang
sebagai bagian dari tindakan bisnis perusahaan untuk menjaga keseimbangan
bisnis. Ini artinya perusahaan memiliki satu visi panjangtagar bisnis yang
dikelolanya bisa berketerusan. Salah satu yang dilakukan adalah dengan
membentuk sikap empati dengan menunjukkan sisisgisi Kebaikan kepada pihak-
pihak tertentu, komunitas-komunitas tertentu¢dan fingkungan secara global untuk
keseimbangan bisnis.

Pandangan tersebut ditegaskartagi dengan lebih berani D’ Anselmi (2011),
yang mengatakan bahwa, *€SR, is'not philanthropy it is neither cause- related
marketing nor welfare Capitalism. CSR means to become aware of this state of the
world and the organization in it, and make an effort, at least, to tell the story of
what is going.on, if not to make amends. CSR is to be found in the complex world
of things that are done while doing business that have an impact on society and
are not revealed in the financial statements. CSR is something you are while you
go about your business. You do not ‘do CSR’ as something added on top of your
business. CSR is who you are (it’s not what you do).”

D’Anselmi mengatakan CSR bukanlah kedermawanan, dan bukan pula
ada hubungannya dengan pemasaran ataupun kesejahteraan versi kapitalisme.

CSR adalah kesadaran akan negara di dunia dan organisasi-organisasi yang ada di
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dalamanya, sebuah usaha, setidak-tidaknya upaya untuk mengatakan apa yang
sedang terjadi, jika tidak membuat kerugian. CSR adalah hal-hal untuk
menemukan berbagai macam kompleksitas yang terjadi sebagai efek dari bisnis
yang tengah berlangsung di masyarakat dan tidak diungkap dalam statemen
keuangan. CSR adalah sesuatu ketika kita menjalankan bisnis. CSR bukanlah
beban tambahan pekerjaan namun menunjukkan siapa diri kita dan bukan apa
yang kita kerjakan.

Pengertian tersebut di atas sangat dalam sekali fnaknanya, karena
menjelaskan dengan gamblang bahwa CSR bukanlah kederiawanan, bukan pula
bagian dari upaya memperbesar jangkauan pasar. .. GSR adalah bentuk kesadaran
yang holistik, sebuah bentuk kesadaran yang lebift fuas akan adanya negara dan
organisasi yang berada dalam negara tersebut.

Pandangan D’Anselmi juga menegaskan bahwa CSR setidak-tidaknya
adalah sebuah upaya untuksmenceritakan apa yang tengah terjadi. Jadi anggapan
ini justru memperkuat ‘agariya sikap tanggung jawab atas efek atau dampak apa
saja yang dihasilkan Ofeh tindakan bisnis perusahaan. Dengan demikian bila
bungkam atau~pura-pura tidak mampu menjelaskan situasi-situasi kronis yang
dihasilkan dkibat suatu keputusan yag berdampak bagi masyarakat sekitar berarti
dianggap tidak bertanggung jawab.

Kalimat D’ Anselmi yang dikutib terakhir yaitu “CSR is something you are
while you go about your business. You do not ‘do CSR’ as something added on top
of your business. CSR is who you are (it’s not what you do).” Jelas sekali
menunjukkan bahwa CSR bukanlah sesuatu pekerjaan yang ditambahkan dalam

daftar utama bisnis melainkan CSR adalah menunjukkan siapa sebenarnya
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perusahaan tersebut dan bukan apa yang telah dikerjakan atau diproduksi oleh
perusahaan tersebut.

Dari sekian banyak pandangan tentang CSR di atas sepertinya menegaskan
betapa penting perusahaan mempunyai etika dalam berbisnis, karena etika akan
memberi peluang adanya penilaian sosial yang berujung pada nilai baru yang
dihasilkan yaitu baik atau buruk. CSR bukanlah bentuk kedermawanan, melainkan
bagian integral dalam proses bisnis untuk menciptakan dan menjaga
keseimbangan dan kepentingan seluruh stakeholders perusahaatyang beragam.

CSR juga bukan beban tambahan ataupun bagian dari, pekerjaan-pekerjaan
bisnis utama tapi lebih dari itu bahwa CSR adalahgrestise yang menunjukkan
posisi dan nilai moral tersendiri bagi peruséhaan®yang melakukannya. Dengan
demikian maka dapat dimengerti CSR-adalali‘bagian dari rangkaian manajemen
sebagai wujud pertanggungjawaban\korpaorasi secara sosial.

Dalam konteks penetitian, ini relevansi CSR yang dimaksud di atas adalah
perspektif yang samas/dan” implementasi dari bentuk pertanggungjawaban
perusahaan BUMN\ pérkebunan yaitu PT Perkebunan Nusantara Il (Persero)
memaksudkad pandangan keberpihakannya sebagaimana yang dituliskan dalam
Laporan Tahunan PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) tahun 2008 bahwa,
“CSR as the secure and created the harmonious relation between the company
and the communities surrounding the area, the company conducted the corporate
social responsibility program in the form of partnership and community

development program.”
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b. Pengertian Kinerja

Atas berbagai alasan, setiap orang, organisasi, ataupun negara memiliki
tujuan mengapa ia ada atau didirikan. Untuk mewujudkan tujuan itu akan banyak
cara dilakukan. Memanfaatkan sumber daya yang ada dan mencari peluang
sumber daya di luar. Semua itu dilakukan untuk memenuhi keinginan mencapai
tujuan.

Seberapa besar motivasi, upaya, tindakan yang diambil atau dengan kata
lain keberhasilan untuk meraih tujuan tersebut sangatlah penting agar setiap
orang, organisasi ataupun negara bisa mengukur posisi“mereka masing-masing,
pada level ke berapa capaian yang telah diperaleli. » Untuk menjelaskan hal
tersebut istilah yang biasanya dikenakan adafalr kinerja yang berasal dari bahasa
Inggris yaitu performance.

Menurut Rivai (2004), kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan ‘selama periode tertentu di dalam melaksanakan
tugas dibanding dengarngerisagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target
atau sasaran atau ‘kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu yang telah
disepakati berSamna.

Pendapat ahli yang lain seperti Helfert dalam Srimidarti (2004)
mengatakan kinerja sebagai suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan
selama periode tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang
dimiliki.

Pakar lain seputar kinerja sedikit lebih toleran memberikan pandangannya

mengenai pengertian kinerja dengan tidak sepenuhnya mengatakan Kkinerja
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sebagai tampilan utuh prestasi perusahaan pada periode tertentu, ia mengatakan
bisa saja mengatakan kinerja adalah sebagian atau keseluruhan tindakan,
sebagaimana diungkapkan olen Mulyadi (2001) yang berpendapat mengenai
kinerja adalah istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan sebagian atau
seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode.

Ini artinya bahwa kinerja adalah tampilan atas standar-standar prestasi
tertentu, target-target tertentu, dan hasil-hasil tertentu atau keseluruhan yang
dicapai oleh suatu individu, organisasi ataupun negara dalam s&tu.periode tertentu
pula. Akan tetapi secara lebih khusus dikatakan oleh Harsey.dan Bllachard dalam
Rivai (2004), disebutkan bahwa kinerja itu merupakan sudtu fungsi dari motivasi
dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas~atau” pekerjaan, seseorang harus
memiliki derajad kesediaan dan tingkat kermampuan tertentu. Kesediaan dan
keterampilan seseorang tidaklahcukip- efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa
pemahaman yang jelas temtang -apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya.

Pendapat-Harsey dan Bllachard tersebut mengindikasikan bahwa kinerja
adalah suatusfurigsi dari adanya motivasi (motivation) dan kemampuan (ability)
untuk menjatankan suatu pekerjaan. Motivasi yang dimaksudkan adalah tingkat
kesediaan yang dimiliki seseorang atau organisasi melakukan tugas-tugas tersebut.
Sedangkan ability atau kemampuan adalah pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut. Artinya seseorang
dituntut memiliki pengetahuan, keahlian dan tahu bagaimana menjalankan suatu

pekerjaan dalam kurun waktu tertentu untuk mencapai hasil yang diinginkan.
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Dalam praktiknya kinerja yang dihasilkan oleh seseorang atau organisasi
itu sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menentukan tingkat
keberhasilannya. Menurut Mangkunegara (2006), kinerja dipengaruhi oleh tiga
faktor yaitu pertama : faktor individual yang terdiri dari kemampuan dan keahlian,
latar belakang dan demografi; kedua yaitu faktor psikologis yang terdiri dari
persepsi, sikap, kepribadian, pembelajaran dan motivasi; faktor ketiga yaitu factor
organisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, struktur
dan job design.

Sedangkan faktor penentu prestasi kerja indiwidy dalam organisasi,
menurut Mangkunegara (2005) adalah faktor individu dan faktor lingkungan.
Dimana dikatakannya bahwa secara psikol0gis ‘individu yang normal adalah
individu yang memiliki integritas yang. tinggi“antara fungsi psikis dan fisiknya.
Sedangkan faktor lingkungan kerja, organisasi (jabatan yang jelas, otoritas yang
memadai, target kerja yangrmenantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan
kerja harmonis, iklim.Kefja-respek dan dinamis, peluang karir dan fasilitas kerja
yang relatif memadai).

Ada satu”lagi teori yang mungkin bisa menjelaskan lebih dekat dengan
maksud penelitian ini sebagaimana yang dikemukan oleh Armstrong dan Baron
dalam Wibowo (2008), yang mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi.

Dari pengertian tersebut kinerja dapat diartikan sebagai hasil yang
mempunyai hubungan dari tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan

menghasilkan sumbangan atau keuntungan secara ekonomis.
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Untuk menilai tingkat keberhasilan atau prestasi dalam periode tertentu
tersebut, tentunya diperlukan alat ukur terhadap berbagai bentuk aktivitas yang
dikerjakan agar hasilnya maksimal dan tidak bias. Pengukuran kinerja adalah
suatu tindakan pengukuran yang dapat dilakukan terhadap berbagai bentuk
aktifitas dalam suatu organisasi. Hasil pengukuran dari berbagai aktifitas ini akan
menjadi parameter untuk menilai tingkat keberhasilan atau prestasi yang ingin
dicapai oleh orang/sekelompok orang dan atau organisasi.

Mulyadi (2001) berpendapat mengenai manfaat sistem Pepgukuran kinerja
antara lain : mengelola operasi organisasi secara efektif,dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum, membayitu pengambilan keputusan
yang bersangkutan dengan karyawan seperti{remosi, pemberhentian dan mutasi,
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan-dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan kriteria seleksi ,dapn”~evaluasi program pelatihan karyawan,
menyediakan umpan balik karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai
kerja mereka dan menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Banyak teori, yang dianggap mampu melakukan pengukuran kinerja suatu
organisasi« misalnya dengan menggunakan Balanced Scorecard, Integrated
Performancgé” Measurement System (IPMS), dan SMART System. Balance
Scorecard merupakan sistem pengukuran Kinerja yang dikembangkan
menggunakan empat perspektif dengan titik awal strategi sebagai dasar
perancangannya. Ke empat perspektif itu antara lain financial perspective,
customer perspective, internal business process perspective, dan learning and
growth perspective. Sementara model Integrated Performance Measurement

System (IPMS) adalah model sistem pengukuran kinerja yang dikembangkan
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dengan tujuan untuk mengukur kinerja lebih sehat dan kuat, terintegrasi, efektif,
dan efisien. Model ini menjadikan keinginan stakeholder menjadi titik awal dalam
melakukan perancangan sistem pengukuran kinerjanya. Stakeholder tidak berarti
hanya pemegang saham (shareholder), melainkan beberapa pihak yang memiliki
kepentingan.

Selanjutnya yaitu model SMART (Strategic Management Analysis and
Reporting Technique) yang dibuat oleh Wang Laboratory dimana strategi objektif
sebagai titik awal perancangannya yang disusun seperti pirarfiida. Perspektif ini
dianggap mampu menunjang operasional perusahaany, ‘dan” orientasi utama
difokuskan pada Kkinerja operasional. Pada penelitian” ini penulis memilih
menggunakan balance bcorecard karena  lebih ‘holistik tidak hanya menilai
keberhasilan dari konteks keuangan namun non keuangan juga menjadi Kriteria
lain yang dianggap mampu menjadiitgiek ukur keberhasilan.

Sebagaimana yang ginyatakan oleh Sipayung (2009) bahwa “Diperlukan
pengukuran Kinerja »tegpadu; yaitu ukuran keuangan dan non keuangan.
Pengukuran kinetja'terpadu adalah pengukuran keuangan yang dipadukan dengan
pelanggan«(customer), proses internal, para pekerja dan sebagainya. Salah satu
bentuk pengukuran kinerja terpadu adalah Balanced Scorecard. Balanced
Scorecard tetap mempertahankan ukuran finansial sebagai suatu ringkasan penting
kinerja material dan bisnis, hanya ditambah dengan seperangkat ukuran yang lebih
luas dan terpadu, yang mengaitkan pelanggan perusahaan saat ini, proses internal,
kinerja pekerja dan sistem dengan keberhasilan finansial jangka panjang.”

c. Balance Scorecard
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Balanced scorecard dikembangkan pada tahun 1993 oleh Prof. Robert
Kaplan dan David Norton. Kaplan & Norton (2000 : 17) mengatakan Balanced
scorecard suatu kerangka kerja untuk mengintegrasikan berbagai ukuran yang
diturunkan dari strategi perusahaan, yaitu ukuran kinerja finansial masa lalu dan
memperkenalkan pendorong kinerja finansial masa depan, yang meliputi
perspektif pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan.

Pendekatan Balanced Scorecard bertujuan untuk menjawab pertanyaan
pokok, yaitu (Kaplan dan Norton, dalam Mulyadi, 2001) :

1. Bagaimana penampilan perusahaan? (perspektif keuangan)

2. Bagaimana pandangan para pelanggan terhaddp) perusahaan? (perspektif
pelanggan).

3. Apayang menjadi keunggulan perusahaan? (perspektif bisnis internal)

4. Apa perusahaan harus terus,menerus melalukan perbaikan dan menciptakan
nilai secara berkesinambungan? (perspektif pertumbuhan dan pembelajaran).

Kaplan dan Nertefi'dalam Mulyadi (2001) mengatakan bahwa perusahaan
menggunakan _penguKuran scorecard untuk menghasilkan berbagai proses
manajemen, yarg meliputi :

1. Mempérjelas dan menerjemahkan visi dan strategi.
2. Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran strategis.
3. Merencanakan, menetapkan sasaran, dan menyelaraskan berbagai inisiatif
strategis.
4. Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis.
Menurut Mulyadi (2001), keunggulan pendekatan Balanced Scorecard

dalam sistem perencanaan strategic mampu menghasilkan rencana strategik yang
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memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Komprehensif. Balanced Scorecard menambahkan perspektif yang ada
dalam perencanaan strategik, dari yang sebelumnya hanya pada perspektif
keuangan, kemudian meluas ke tiga perspektif lain yaitu : pelanggan, proses
bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Perluasan perspektif
rencana strategis ke perspektif non keuangan tersebut menghasilkan manfaat
sebagai berikut :

a. Menjanjikan kinerja keuangan yang berlipat ganda daritberjangka panjang

b. Memampukan perusahaan untuk memasuki [ingkungan bisnis yang
kompleks.

2. Koheren. Balanced Scorecard mewadlibkan personel untuk membangun
hubungan sebab akibat di ,antara ~berbagai sasaran strategik yang
dihasilkan dalam perencanam™strategik. Setiap sasaran strategik yang
ditetapkan dalam perspektif non kuangan harus mempunyai hubungan
kausal dengan “sdSaran keungan, baik secara langsung maupun tidak
langsungs._Sisteém perencanaan strategis yang menghasilkan sasaran
stratedik™ yang koheren akan menjanjikan pelipatgandaan Kinerja
berjangka panjang, karena personel dimotivasi untuk mencari inisiatif
strategik yang mempunyai manfaat bagi perwujudan sasaran strategik di
perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, pembelajaran dan
pertumbuhan.

3. Seimbang. Keseimbangan sasaran strategis yang dihasilkan oleh sistem
perencanaan strategik penting untuk menghasilkan kinerja keuangan

berjangka panjang. Jadi perlu diperlihatkan garis keseimbangan yang
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harus diusahakan dalam menetapkan sasaran-sasaran strategik di keempat
perspektif.
4. Terukur. Keterukuran sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem
perencanaan strategik menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran strategik
yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Semua sasaran starategik ditentukan
oleh ukurannya, baik untuk sasaran strategik di perspektif keuangan
maupun sasaran strategik di perspektif non keuangan. Dengan Balanced
Scorecar, sasaran-sasaran strategik yang sulit diukur,Seperti sasaran-
sasaran strategik di perspektif non keuangna, ditentukan ukurannya agar
dapat dikelola sehingga dapat diwujudkan..Déngan demikian keterukuran
sasaran-sasaran strategik di perspektif non keuangan tersebut menjanjikan
perwujudan berbagai sasaran strategik non keuangan, sehingga kinerja
keuangan dapat berlipat ganda'dan berjangka panjang.
1) Mengukur Kinerjadariperspektif keuangan
Pendekatan perspéektif” keuangan dalam Balanced Scorecard merupakan
hal yang sangat-pentifig, hal ini disebabkan keuangan adalah suatu keputusan
ekonomis yang-diambil dari suatu tindakan ekonomi tertentu. Ukuran keuangan
akan menunjukkan adanya perencanaan, implementasi, serta evaluasi dari
pelaksaan strategi yang telah ditetapkan. Evaluasi ini tercermin dari sasaran yang
secara khusus dapat diukur melalui keuntungan yang diperoleh, seperti contohnya
profit margin, return on invesment, economic value added.

Berdasarkan tahap-tahap perkembangan industri tersebut akan diperlukan
strategi-strategi yang berbeda. Dalam perspektif keuangan, terdapat tiga aspek

dari strategi yang dilakukan suatu perusahaan.
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Pertama, pertumbuhan pendapatan dan kombinasi pendapatan yang dimiliki suatu

organisasi bisnis.

Kedua, penurunan biaya dan peningkatan produktivitas.

Ketiga, penggunan aset yang optimal dan strategi investasi.

Sedangkan sasaran-sasaran perspektif keuangan dibedakan pada masing-
masing tahap siklus bisnis, Kaplan dan Norton, dalam Mulyadi (2001)
membedakannya antara lain menjadi :

a) Growth (Perkembangan). Growth merupakan tahaptawal dari siklus
kehidupan bisnis. Pada tahap ini perusahaan memitfikistingkat pertumbuhan
yang sama sekali atau paling tidak memilikingoterisi untuk berkembang.
Untuk menciptakan potensi ini, kemungkiran*seorang manajer harus terikat
komitmen untuk mengembangkan-suatu produk atau jasa baru, membangun
dan mengembangkan fasilitas, produksi, menambah kemampuan operasi,
mengembangkan sisterrr_imfrastruktur dan jaringan distribusi yang akan
mendukung hubungaiiglobal. Sasaran keuangan dari bisnis pada tahap ini
seharusnya snenekankan pengukuran pada tingkat pertumbuhan revenue atau
penjualaq talam pasar yang ditargetkan.

b) sustairi stage (Bertahan), merupakan tahap kedua, yaitu suatu tahap dimana
perusahan  masih  melakukan investasi dan reinvestasi dengan
mempersyratkan beruaha mempertahankan pangsa pasar yang ada dan
mengembangkannya apabila mungkin. Secara konsisen pada tahap ini
perusahaan tidak lagi bertumpu pada strategi jangka panjang. Sasaran
keuangan pada tahap ini lebih diarahkan pada besarnya tingkat pengembalian

atas investsi yang dilakukan.
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c) Harvest (panen). Tahap ini merupakan tahap kematangan (mature), suatu
tahap dimana perusahaan melakukan panen (harvest) terhadap investasi
mereka. Perusahaan tidak melakukan investasi lebih jauh kecuali hanya untuk
memelihara perbaikan fasilitas, tidak untuk melakukan ekspansi atau
membangun suatu kemampuan baru.

2) Mengukur kinerja perspektif pelanggan

Keberhasilan perusahaan tidak akan lepas dari pandangan dan persepsi
pelanggan. Balance Scorecard mengidentifikais tujuan dan tfaktor-faktor yang
dibutuhkan pelanggan pada saat sekarang maupun antisipasi di’ masa yang akan
datang. Dari aspek pelanggan perusahaan biasanya imenggunakan dua set
pengukur : core measurement dan performanée.drivers. Core measurement group,
yaitu tolok ukur kinerja inti yang saling-terkait, meliputi :

7. Pangsa pasar (market sharé)» Pangsa pasar yang digunakan untuk
mengukur seberapasbesar proporsi segmen pasar tertentu yang dikuasai
oleh pelanggan.

8. Penarikan._peldnggan baru (customer acquistion), digunakan untuk
mengukur seberapa banyak perusahan menghasilkan pelanggan baru.

9. Perttimbuhan bisnis dari pelanggan lama (retension), digunakan untuk
mengukur kemampuan mempertahankan pelanggan lama. Customer
retension yang mengukur seberapa banyak perusahaan mempertahankan
pelanggan lama.

10. Kepuasan nasabah (customer satisfaction), digunakan untuk mengukur

seberapa jauh para pelanggan merasa puas terhadap pelayanan perusahaan.
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11. Customer value propostion adalah tolok ukur penunjang (performance
driven) yang berkaitan dengan (1) atribut-atribut dari produk dan jasa,
seperti harga, tingkat kegunan, mutu produk, tingkat penyampaian produk,
(2) hubungan baik dengan pelanggan (customer relationship), misal
tingkat fleksibilitas perusahaan, tingkat ketersediaan produk, penampilan
fisik gedung dan pekerja, (2) image perusahaan di mata pelanggan dan
masyarakat.

Kepuasan pelanggan akan menjadikan pelanggafi~Jloyal terhadap
perusahaan dan tetap bertahan sebagai pelannggan. Di“samping itu pelanggan
yang puas merupakan sarana promosi untuk .nienarik® pelanggan baru dan
meningkatkan profitabilitas. Mempertahankan pelanggan lama dan penarikan
pelanggan baru akan dapat mempertahankan bahkan meningkatkan pangsa pasar.
3) Mengukur Kinerja perspektif'Proses Bisnis Internal

Menurut Kaplan dam=Norton dalam Mulyadi (2001), dalam proses bisnis
internal, manajer harus bisamengidentifikasi proses internal yang penting, dimana
perusahan diharuskan “melakukan dengan baik karena proses internal tersebut
mempunyai \fitai<nilai yang diinginkan konsumen dan dpat memberikan
pengembalian yang diharapkan oleh para pemegang saham. Tahapan dalam proses
bisnis internal meliputi :

2 Inovasi (inovation). Inovasi yang dilakukan perusahaan biasanya
dilaksanakan oleh bagian riset dan pengembangannya, dalam tahap inovasi
ini tolok ukur yang digunakan adalah besarnya produk-produk baru, lama

waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan suatu produk secara reltif jika
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dibandingkan perusahaan pesaing, besarnya biaya, banyaknya produk baru
yang berhasil dikembangkan.

3 Proses operasi (operation). Tahapan ini merupakan tahapan dimana
perusahaan berupaya untuk memberikan solusi kepada pelanggan dalam
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Kegiatan operasional adlah
proses pembuatan produk/jasa dan proses penyampaian produk/jasa kepada
pelanggan. Pengukuran dalamproses pembuatan produk/jasa dengan
mengukur kualitas hasil, efiieni dan efektivitas waktu.

4 Proses layanan pasca jual. Pada tahap ini perusahaan, Berupaya memberikan
manfaat tambahan kepada para pelanggan yang telah membeli produknya
dalam bentuk berbagai layanan pasca traisakst:

4) Mengukur Kinerja Perspektif pertumbuhan dan Pembelajaran

Proses pembelajaran dan,perttmbuhan ini bersumber dari faktor sumber
daya manusia, sistem, dan prosedur” organisasi. Termasuk di dalam perspektif ini
adalah pelatihan pegawadi~dan budaya perusahan yang berhubungan dengna
perbaikan individu darrorganisasi. Dalam organisasi knowledge-worker, manusia
adalah sumberdaya utama.

Hasil” dari pengukuran ketiga perspektif sebelumnya biasanya akan
menunjukkan kesenjangan yang besar antara kemampuan orang, sistem, dan
prosedur yang ada saat ini dengan yang dibutuhkan untuk mencapai kinerja yang
diinginkan. Itulah mengapa, perusahan harus melakukan investasi di ketiga faktor
tersebut untuk mendorong perusahaan menjadi sebuah organisasi pembelajar

(learning organization).
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Menurut Kaplan dan Norton, learning lebih dari sekedar training karena
pembelajaran meliputi pula proses mentoring dan tutoring, seperti kemudahan
dalam komunikasi di segenap pegawai yang memungkinkan mereka untuk siap
membantu jika dibutuhkan.

Kaplan dan Norton dalam Mulyadi (2001) menyatakan bahwa ada tiga
ukuran utama yang berlaku umum dalam tolok ukur kapasibilitas pekerja
(employee capabilities), yaitu kepuasan pekerja, retensi pekerja, dan produktivits
pekerja. Dalam hal ini, kepuasan pekerja dipandang sebagaispendorong bagi
kedua pengukuran lainnya. Mulyadi (2001) menyatakarinbahwa ada dua sasaran
strategis dalam perspektif ini yang diwujudkan, ¢ kapabilitas karyawan dan
komitmen karyawan. Untuk mengukur hasil, jgencapidan, terdapat berbagai ukuran
hasil, yaitu :

a) Kapabilitas karyawan. Kapabilitas “karyawan dapat diukur pada tingkat
individual dan pada tingkat kelompok secara kuantitatif maupun kuantitatif :
(1) Individual/Assesment

7. Quantitative\indwidual Measures, dengan contohnya adalah indeks kinerja
tertimbarig” (weighted performance index) dengan mengukur peringkat
kapabilits karyawan dengan menguankan skala nilai.

8. Qualitative Individual Measures, contohnya dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan secara kualititatif untuk mendapat jawaban secara
kualitatif juga untuk mengukur kapabilitas karyawan dalam perusahaan,
misalnya apkah perusahaan akan mengalami kerugian bila karyawan
tersebut meninggalkan perusahaan, atau seberapa besar kemampuan

karyawan untuk menghasilkan business results.
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(2) Collective Assesment, terdiri atas :

(@) Quantitative Collective Measures, contoh ukurannya adalah indeks
kepusan karyawan, persentase biaya pelatihan dan pemgembangan
karyawan, serta tahun pengalman dalam profesi.

(b) Qualitative Collective Measures, contohnya adalah dengan
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan seperti : keterampilan
karyawan apa yang dinilai tertinggi oleh pelanggan, keterampilan
apa yang dicari dari calon karyawan, dan keterampilan apa yang
karyawan peroleh dari manajer.

(3) Komitmen karyawan, dalam membarigdn komitmen karyawan, ada
tiga sasaran strategis yaitu harus diwujudkan, yaitu :work force
productivity, iklim organiasi, dan retensi karyawan.

Produktivitas kerja adalah su&atu-ukuran hasil, adapun tujuannya adalah
untuk membandingkan output yang-dihasilkan oleh pekerja dengan jumlah pekerja
yang dikerahkan uptul¢” menghasilkannya. Untuk mendukung produktivitas
tersebut, perusahaan perlu menilai kemampuan karyawan untuk menyelesaikan
pekerjaan yang-penting, serta memiliki informasi yang strategis bagi perusahaan.
Ukuran ataSkedua hal tersebut ditentukan dengan pengukuran rasio penyelesaian
kerja strategis dan rasio ketersediaan informasi (Muliadi 2001).

Tujuan retensi pekerja/karyawan adalah untuk mempertahankan selama
mungkin para karyawan yang diminati perusahaan. Sementara kepuasan karyawan
merupakan pro-kondisi bagi meningkatnya produktivitas, daya tanggap, mutu, dan
layanan pelanggan. Untuk mendukung retensi karyawan dan kepuasan karyawan,

perlu dilakukan proses perputaran karyawan atau jalur karir yang baik dan
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transparan, serta perlu dilakukan pengukuran atas kepuasan pelanggan.
d. Usaha Kecil Menengah

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil
dan menengah mendifinisikan bahwa UMKM antara lain :

Usaha Mikro, adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan Yyang memenuhi Kkriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,.yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yangbukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahgan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsufigsmaupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud, dalarn Undang-Undang ini.

Usaha Menengah adalah psaha, ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan “efeliorang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

Menurut Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-05/MBU/2007 tanggal

27 April 2007 mengenai kriteria usaha yang dapat dibiayai adalah usaha yang

produktif di semua sektor ekonomi (industri/ perdagangan/ pertanian/ perkebunan/

perikanan/ jasa/ lainnya) dengan ketentuan memiliki kriteria sebagai usaha kecil
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(termasuk usaha mikro), yaitu memiliki kekayaan bersih maksimal Rp 200 juta
(tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil penjualan
tahunan paling banyak Rp1 milyar. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini.

2.1 Tabel Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah

No Uraian Kriteria
Aset Omset
1. | Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta
2. | Usaha Kecil > 50 juta — 300 juta >300jt-25M
3. | Usaha Menengah >500jt-10 M >25M-50M

Sumber : UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM.
Secara lebih terang menurut Pasal 6 UU No 20  tahon. 2008, kriteria

UMKM adalah :

1. Usaha Mikro memiliki kriteria (a) memiliki=kékayaan bersih yang paling
banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta‘rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha ; atau (b)*memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp 300.000.000,00 (tiga\atus juta rupiah)

2. Kriteria Usaha Kecil ddalah (a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp
50.000.000,00 (lima<puluh juta rupiah) samapi dengan paling banyak Rp
500.000.00Q;0Q.(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempats tsaha (b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp
300.000-000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3. Kiriteria Usaha Menengah adalah (a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
10.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha (b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.00
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(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Mengapa sektor usaha kecil menengah ini sangat penting artinya bagi
perekonomian suatu negara. Banyak contoh kasus bagaimana ketahanan ekonomi
suatu bangsa dapat teratasi karena sector usaha kecil menengah tahan terhadap
terpaan krisis dan bagaimana kontribusinya bagi sektor lain.

Sebagaimana yang dikatakan Abdullah (2005) bahwa kontribusi UKM
dalam perekonomian nasional dapat dijelaskan melalui gambar, berikut, dimana
sektor lain seperti pendapatan nasional negara, seraparizténaga kerja, produksi

nasional memiliki kaitan yang erat.

Tenaga Produksi Péndapatan Pembangunan
Kerja Nasional Nasional
UKM Konsumsi
\ /
Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga
Kerja Kerja Kerja Kerja

Gambar 1: Kontribusi UKM

Banyak sekali permasalah yang dihadapi pelaku usaha kecil diantaranya
yang paling krusial adalah mengenai modal. Usaha yang mereka rintis bisa lebih
maju, lebih pesat dan lebih produktif namun kendala keuangan ataupun pinjaman
bantuan modal sangat sulit didapat. Hal ini disebabkan banyak faktor diantaranya
pelaku UMKM secara hampir kebanyakan tidak memiliki SIUP (Surat Izin Usaha

Perdagangan), IUI (Izin Usaha Industri), TDP (Tanda Daftar Perusahaan), HO
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(Izin Gangguan), dan ijin-ijin lain yang mendukung usahanya disebabkan
pengetahuan ataupun informasi yang kurang memadai dan keterbatasan dana.

Menghadapi tersebut tentunya sangat diperlukan jalinan kemitraan yang
baik dan mendukung para pelaku usaha mampu meningkatkan taraf kehidupan
mereka lebih baik. Menurut Anoraga (2002: 232), tentang kemitraan dikatannya
bahwa kemitraan merupakan suatu bentuk jalinan kerjasama dari dua atau lebih
pelaku usaha yang saling menguntungkan. Terjadinya kemitraan adalah bila ada
keinginan yang sama untuk saling mendukung dan saling {melengkapi dalam
upaya mencapai tujuan bersama. Kemitraan usaha ini“gdiakukan antara usaha
kecil dengan sektor usaha besar.

Untuk itu melalui berbagai upaya dalam rangka mensejahterakan
masyarakat pemerintah telah mendorong BUMN sebagai salah satu instansi atau
lembaga dengan sektor usaha besar membantu para pelaku usaha kecil dengan
pola kemitraan.

Berdasarkan beberapa” peraturan perundang-undangan seperti Peraturan
Pemerintah Nomar 32 “Fahun 1998 tentang Pembinaan dan Pengembangan Usaha
Kecil menjetaSkan hal tersebut pada Pasal : 16, dimana “...Lembaga pembiayaan
menyediakdn dukungan modal untuk pembinaan dan pengembangan usaha kecil
antara lain meliputi skim modal awal, modal bergulir, kredit usaha kecil, kredit
program dan kredit modal kerja usaha kecil, kredit kemitraan, modal ventura,
dana dari bagian laba BUMN, anjak piutang dan kredit lainnya.”

Menurut UU Nomor 19 Tahun 2003 tentang BUMN pada
pasal 2 dinyatakan bahwa : *...salah satu tujuan pendirian BUMN adalah turut

aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi

43

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40805.pdf

lemah, koperasi, dan masyarakat.” Pasal 88 ayat (1):“...BUMN dapat menyisihkan

sebagian laba bersihnya untuk keperluan pembinaan usaha kecil/koperasi serta

pembinaan masyarakat sekitar BUMN.”

Pada pasal 4 Undang-Undang No 20 tahun 2008 menjelaskan prinsip
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang dilakukan oleh
pemerintah bertujuan untuk :

6. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan Usaha Mikro,

Kecil, dan menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri,

7. Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntakel, dan berkeadilan

8. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah ‘dan)bérorientasi pasar sesuai

dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil,{ar Menengah.

9. Peningkatan daya saing Usaha Mikto, Kecil dan Menengah.

10. Penyelenggaran perencanaan, pelksanaan, dan pengendalian secara terpadu.

Pasal 5 Undang-Undang “No 20 Tahun 2008 menyebutkan tujuan
pemberdayan Usaha Miky0,&ecil, dan Menengah adalah :

1. Mewujudkan-strukiur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang,
dan berkeadtlan.

2. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.

3. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam pembangunan
daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan
ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.

Sementara definisi usaha kecil dan menengah berdasarkan jumlah pekerja

(menurut Badan Pusat Statistik) diklasifikasikan menjadi :
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1. Usaha kerajinan rumah tangga atau Industri dan Dagang Mikro (ID — Mikro)
yang memperkerjakan antar 1-4 orang (termasuk tenga kerja yang tidak
dibayar).

2. Usaha Kecil atau Industri Dagang Menengah (ID-Menengah) yang
menggunkan tenga kerja antara 20-99 orang, dan

3. Usaha Besar atau Industri atau Dagang Besar (ID-Besar) yang menggunakan

tenaga Kkerja lebih dari 100 orang.

w

. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya yang ada.relevansinya dengan apa yang
hendak diteliti penulis saat ini sangat mémbantu penulis untuk memahami
permasalahan yang akan dibahas dan-menjadi salah satu sumber rujukan yang
valid. Satu diantaranya adalah penelitian’yang dilakukan oleh Bagus Rukmantara
berjudul Analisis Pengaruh-zirnigkungan Internal dan Eksternal Terhadap Kinerja
Usaha Kecil Di Kota“Wiedan (Studi Kasus pada Debitur PT. Sarana Sumut
\entura).

Penglifiart tersebut memiliki dua tujuan utama yaitu yang pertama untuk
menganalisis”pengaruh lingkungan internal usaha kecil yang terdiri dari modal,
pemasaran dan sumber daya manusia dan untuk menganalisis pengaruh
lingkungan eksternal usaha kecil yang terdiri dari akses modal, kebijakan
pemerintah terhadap kinerja usaha kecil di kota Medan. Metode yang digunakan
untuk mengukur kinerja usaha kecil tersebut dengan metode pengukuran balance

scorecard.
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Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa variabel internal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha kecil di kota Medan apabila
terjadi kenaikan lingkungan internal satu satuan maka Kkinerja usaha akan
mengalami kenaikan sebesar 5,919 satuan. Demikian pula variabel eksternal
(modal dan pinjaman) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha kecil apabila terjadi kenaikan lingkungan eksternal sebesar 2,865 satuan.
Dari dua variabel tersebut diketahui bahwa lingkungan internal yang terdiri dari
(jumlah modal, jumlah penjualan dan jumlah karyawan) memiiiki_pengaruh yang
lebih besar dari pada faktor eksternal.

Dari hasil uji koefisiensi determinasi (R\&quare) untuk  mengukur
kemampuan variable independen menjelaskan® perigaruhnya terhadap variabel
dependen diperoleh angka 0,792 atau~79,2%“yang berarti variabel independen
yaitu lingkungan internal dap Yingkungan eksternal mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap kinerja_tsaha sebesar 79,2%. Demikian pula berdasarkan
hasil Uji t/Uji parsial ‘yeng menyatakan adanya pengaruh, hasil dari uji F/Uji
serempak juga_smenyaiakan hal yang sama yaitu sebesar 19,601 yang berarti
bahwa faktor “fifigkungan eksternal dan internal berpengaruh terhadap Kinerja
usaha kecil @i kota Medan.

Penelitian terdahulu hanyalah salah satu dasar untuk mendorong penelitian
lanjutan dimana dalam hal ini penulis ingin mengetahui apakah penelitian yang
hampir serupa dengan judul pengaruh pemberian dana bergulir dari PT
Perkebunan Nusantara 111 dapat meningkatkan kinerja para pelaku usaha kecil di
kota Medan (mitra binaan periode tahun 2010) dengan menggunakan metode

pengukuran kinerja balance scorecard yang dilakukan oleh peneliti terdahulu.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka konseptual dan kerangka berpikir merupakan gambaran tentang
hubungan antara variabel yang akan diteliti, yang akan disusun dari berbagai teori
yang telah dideskripsikan, Sugiyono (2006).

Program dana bergulir yang diberikan akan berpengaruh terhadap upaya
meningkatkan kinerja para pengusaha kecil. Bila bantuan tersebut digulirkan
secara kontinyu dan mengalami peningkatan setiap tahunnya karena keuntungan
yang diperoleh perusahaan pemberi dana bantuan tersebut meriingkat maka secara
otomatis penyebaran tingkat kesejahteraan masyarakat “dalam hal ini para
pengusaha kecil juga akan meningkat.

Pada penelitian ini variabel yang ingin diteliti adalah penerapan program
bantuan dana bergulir yang diberikan PT Perkebunan Nusantara 11l yang dipecah
menjadi tiga variabel yaitu variabel*modal (X1), variabel pelatihan (X2) dan
variabel pembinaan (X3) sebadai variabel bebas (independent variable) terhadap
peningkatan kinerja pelaki”AUKM dalam hal ini Mitra Binaan yang menjadi
variabel terikat<Y (dependent variable). Untuk memudahkan memahami hal

tersebut maka tibuat model kerangka berpikir seperti gambar berikut ini.

TAMBAHAN MODAL
USAHA (X1)

KINERJA UKM (Y1)

PELATIHAN (X2)

PEMBINAAN (X3)

Gambar 2.2: kerangka berpikir
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Setelah mempelajari landasan teoritis dan kerangka berfikir sebagaimana telah

diuraikan sebelumnya, maka dibuatlah suatu hipotesis penelitian. Berdasarkan

rumusan masalah dan kerangka berpikir di atas penelitian

dihipotesiskan sebagai berikut:

ini akan

1. Pemberian modal tambahan, pelatihan dan pembinaan secara bersama-

sama memberikan pengaruh terhadap kinerja UKM PTPN Il di kota

Medan khususnya pada periode 2012.

2. Pelatihan secara parsial memberikan pengaruh™positif dan signifikan

terhadap kinerja UKM PTPN 111 di Kota Medasi pada periode 2010.

3. Pembinaan secara parsial memberikdn/pengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja UKM PTPN I1Ldi Kota’'Medan oada periode 2010.

E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan/tratan kerangka konsep ini dijabarkan ke dalam bentuk

penelitian maka sangat'diperlukan defenisi operasional.

Tabel 2.3. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Variabel Defenisi Indikator Skala
Pengukuran
Pemberian Pinjaman berbentuk uang | Jumlah tambahan modal Likert
Modal (cash)  kepada  Mitra | yang diterima
Tambahan Binaan
(X1)
Pelatihan Pengetahuan yang | 1. Materi pelatihan
(X2) diberikan secara khusus | 2. Waktu pelatihan
terkait dengan manajemen Likert
pengelolaan UKM kepada
mitra Binaan yang akan
menerima dana pinjaman
bergulir
48
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Pembinaan Proses memotivasi atau

(X3) mendorong Mitra Binaan Likert

agar mampu mengelola
usaha dengan baik

Kinerja Suatu tampilan keadaan | Aspek Keuangan
UKM secara utuh perusahaan | 1. Rata-rata pendapatan
(Y) selama  periode  waktu | 2. Pembayaran kredit

tertentu sebagai bentuk | 3. Laba
prestasi yang dipengaruhi | Aspek Pelanggan
oleh kegiatan operasional | 4. Loyalitas

perusahaan dalam | 5. Peningkatan Jumlah
memanfaatkan sumber- Pelanggan Likert
sumber daya yang | 6. Layanan purna jual
dimiliki. Aspek Bisnis Internal

7. Inovasi

8. Karyawan

Kompensasi

F. Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknyainterval yang ada dalam alat ukur sehingga
alat ukur tersebut bila digtnakan”dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif, Sugiyono(2007).

Pengukuran |, masing-masing variabel dalam penelitian ini dengan
menggunakan, Skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono,

2005:86).
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Tabel 2.4
Instrumen Skala Likert
No. | Skala Skor
1 | Sangat Setuju 5
2 | Setuju 4
3 | Kurang Setuju 3
4 | Tidak Setuju 2
5 | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2007).
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain Penelitian adalah sebuah rancangan tentang bentuk hubungan
antara variabel yang diteliti sehingga dapat memberikan suatu gambaran untuk
menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis penelitian. Menurut Mansoer
(2006:139) desain penelitian adalah rancangan umum tentang fivetode-metode dan
prosedur-prosedur untuk mengumpulkan dan menganalisis” informasi yang
dibutuhkan.

Hal ini menjelaskan bahwa suatu peielitian-diharapkan dapat memenuhi
tahapan dan metode yang tepat sesuai.dengari-variabel yang ingin diungkap.Tipe
penelitian ini adalah Penelitian | Kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian survei, karena~peneljtian ini bermaksud menjelaskan pengaruh /
hubungan antara variabel'pemberian dana bergulir terhadap variabel peningkatan
kinerja UKM diota Medan.

a. Jenis Renglitian

Jenis‘penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Penelitian survei
menurut Arikunto (2006) merupakan suatu jenis penelitian yang banyak dilakukan
olen peneliti dalam bidang sosiologi, bisnis, politik, pemerintahan, dan
pendidikan.

Informasi dari penelitian survei dapat dikumpulkan dari seluruh populasi
dan dapat pula hanya sebagian dari populasi. Survei yang dilakukan kepada semua

populasi dinamakan penelitian sensus, sedangkan jika pengumpulan data hanya

o1
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dilakukan pada sebagian dari populasi disebut sebagai survei sampel.
b. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di kota Medan yang tersebar menurut data dan
alamat pengusaha UKM yang terdata di bagian Kemitraan dan Bina Lingkungan
PT Perkebunan Nusantara Ill pada periode 2010. Sementara waktu penelitian
adalah kurun waktu dilaksanakannya penelitian yang dimulai dari observasi pada

bulan Mei-Juni 2012.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalissi yang.terdiri atas subjek/objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentd yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2007).

Untuk penelitian ini maka _pepulasi yang digunakan adalah populasi
terbatas yaitu populasi yangrdiambt berdasarkan angka dimana dalam konteks ini
adalah seluruh penerimasdana pinjaman (UKM) di bawah Rp 100 juta di kota
Medan dari PT Perkebtinan Nusantara 111 (Persero) untuk periode tahun 2010.

Sedangkan” sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik yang
dimiliki ofeh populasi tersebut. Sampel yang diambil harus mewakili
(representatif) dan sampel diambil dari sebagian objek populasi yang akan diteliti,
(Sugiyono, 2007).

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik probability sampling
dengan simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara
random atau acak sehingga setiap unit populasi mempunyai kesempatan yang

sama untuk diambil sebagai sampel penelitian. Dikatakan simple atau sederhana
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karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada pada populasi tersebut, (Sugiyono, 2007).

Jumlah populasi yang diteliti adalah homogen yaitu para penerima bantuan
dan pinjaman bergulir di bawah Rp 100 juta di kota Medan sebanyak 194 orang.
Dengan menggunakan rumus Slovin (dalam Ginting dan Syafrizal, 2008) maka
ditemukan jumlah sampel sebanyak 66 orang mitra binaan.

Berdasarkan rumus Slovin tentang penentuan sampel adalah:
n = N
(1+N.e?
= 194
2,94

= 65,98 atau dibulatkan menjadi 66 drang sampel.

C.  Prosedur Pengumputan‘Data
Menurut Arikupton{2006), instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan~digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut'menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Pada penelitian ini
peneliti hariya menggunakan instrumen penelitian seperti :
1. Angket atau kuesioner dimana kuesioner adalah sejumlah pertanyaan

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.

2. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung, observasi dapat

dilakukan dengan tes, kuesioner, ragam gambar, dan rekaman suara.

3. Dokumentasi yaitu barang-barang tertulis yang bisa melengkapi

kepentingan penelitian baik berupa buku, majalah, dokumen, peraturan,
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notulen rapat dan sebagainya. Dalam melaksanakan metode dokumentasi,
penelitian menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan sebagainya.

D. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas menunjukkan seberapa nyata pengujian mengukur apa yang
harusnya diukur (Situmorang et al, 2008:32). Uji validitas untuk menguji data
yang didapat apakah valid atau tidak dengan alat ukur yang digunakan yaitu
kuesioner. Pengujian validitas dilakukan di luar dari jumlah sargpet, dalam hal ini
diambil sebanyak 30 mitra binaan di luar sampel dari jumlah”penerima bantuan
bergulir mitra binaan PT Perkebunan Nusantara ATh (Refsero) pada tahun 2010 di
kota Medan. Pengujian validitas dilakukansdedgan”menggunakan program SPSS
versi 17.0, dengan kriteria sebagai berikut:
11. Jika rmiwng >Tanel, Maka pernyataan dinyatakan valid
12. Jika rmiwng<rtabel, Maka pernyatdan dinyatakan tidak valid

Nilai rhiwng dapatydifihat pada kolom corrected item total correlation.
Penyebaran kuesionér Khusus dalam uji validitas dan reliabilitas diberikan kepada
30 orang responden di luar dari responden penelitian. Uji Validitas Instrumen

Variabel Pemberian Dana Bergulir dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pemberian Dana Bergulir
Butir Ihi r Keterangan

Pernyataan hitung tabel g

P1 0,395 0,361 Valid

P2 0,461 0,361 Valid

P3 0,614 0,361 Valid

P4 0,486 0,361 Valid

P5 0,630 0,361 Valid

P6 0,552 0,361 Valid

Sumber: Hasil Penelitian (Mei, 2012)
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Pada Tabel 3.1 di atas, diperolen bahwa hasil pengujian instrumen

pernyataan dari variabel Pemberian Dana Bergulir (X) P1 - P6 valid karena

Mhitung™Ttabel Yang dapat dilihat dari rhiwung Yang pada keseluruhan butir lebih besar

dari reper (0,361). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen

pernyataan variabel pemberian dana bergulir valid dan dapat digunakan dalam

penelitian. Sedangkan untuk Uji Validitas Instrumen Variabel kinerja mitra binaan

dapat dilihat seperti yang tertera di bawah ini.

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kinerja Mitra Binaan
Butir Ihi r Keterangan
Pernyataan hitung tabel g
P1 0,502 0,361 Valid
P2 0,541 0,361 Valid
P3 0,458 0,361 Valid
P4 0,756 0,361 Valid
P5 0,530 0,361 Valid
P6 0,573 0,361 Valid
P7 0,490 0,361 Valid
P8 0,458 0,361 Valid
P9 07756 0,361 Valid
P10 0,560 0,361 Valid
P11 0,502 0,361 Valid
P12 0,405 0,361 Valid
P13 0,440 0,361 Valid
P14 0,471 0,361 Valid
RIS 0,509 0,361 Valid
P16 0,404 0,361 Valid
P17 0,448 0,361 Valid
P18 0,649 0,361 Valid

Sumber : Hasil Penelitian (Mei, 2012)

Pada Tabel 3.2 menunjukkan bahwa butir pernyataan untuk variabel

Kinerja Mitra Binaan (Y) P1 - P18 valid karena rhitung>rtabel Yang dapat dilihat dari

Mhitung Yang pada keseluruhan butir lebih besar dari riaper (0,361). Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pernyataan variabel Kkinerja mitra

binaan adalah valid dan dapat digunakan dalam penelitian, sehingga pengujian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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dapat dilanjutkan ke tahap uji reliabilitas.

Untuk reliabilitas menunjukkan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan daftar pernyataan yang
merupakan dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk kuesioner
(Situmorang et al, 2008:37). Pengujian dilakukan dengan menggunakan program
SPSS versi 17.0, butir pernyataan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas
ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:

= Jika rapna>rune maka pernyataan reliabel
= Jika rapna<rwpe maka pernyataan tidak reliabel

Menurut Ghozali dan Kuncoro (Situmorang €t al, 2008:40) butir
pernyataan yang sudah dinyatakan valid dalam“uji validitas akan ditentukan
reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:

Menurut Ghozali jika nilai Cronbach-alpha > 0.60
Menurut Kuncoro jika nilaj*Cronbach’s alpha > 0.80
Hasil uji Reliabilitaspada Variabel Pemberian Dana Bergulir adalah :

Tabel 3.3

Reliability Statistics Variabel Pemberian Modal,
Pelatihan dan Pembinaan

Cronbach's Alpha N of ltems
173 6

m
Sumber: Hasil Penelitian (Mei, 2012)

Pada Tabel 3.3 terlihat bahwa nilai Cronbach’s alpha 0,773>0,60 dan

0,773>0,80 maka ke 6 pernyataan dinyatakan reliabel dengan kriteria tersebut.
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Tabel 3.4
Reliability Statistic Variabel Kinerja Mitra Binaan
Cronbach's Alpha N of Items
.889

Sumber : Hasil Penelitian (Mei, 2012)
Pada Tabel 3.4 terlihat bahwa nilai Cronbach’s alpha 0,889>0,60 dan

0,889>0,80 maka ke 18 pernyataan dinyatakan reliabel dengan kriteria tersebut.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data yaitu suatu metode “analisiS dimana data yang
dikumpulkan mula-mula disusun, diklasifikasi ‘dan dianalisa sehingga akan
memberi gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti.

Analisis data dipergunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antara variabel bebas terhadap, variabel tidak bebas. Analisis data merupakan
kegiatan setelah data, Gari=seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Menurut Arikunto (2006:147) kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan“arfabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruii-fesponden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan.

Untuk menganalisis masalah penelitian ini digunakan analisis deskriptif

penelitian dan metode analisis regresi linier berganda dengan pengolahan data
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dengan menggunakan program Statistical Package for the social science (SPSS).

a. Analisis Deskriptif
Metode deskriptif dilakukan untuk menganalisis data penelitian dengan
mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisa dan menginterprestasikan
data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang
dihadapi (sugiyono, 2008:244). Data yang telah dikumpulkan melalui
kuisioner dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif sehingga dapat
diperoleh gambaran yang benar mengenai variabel penglitian berdasarkan
data.

b. Analisis Regresi Linier Berganda
Model Regresi Linier Berganda pada /hipotesis ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh pemberian tambahan modal, pelatihan dan pembinaan
terhadap kinerja UKM PTPNLII (Persero) di Kota Medan.

Suatu instrumen dapaty dikatakan baik apabila telah memenuhi dua

persyaratan, yaitu vaiid=dan reliabel. Berikut ini adalah pembahasan tentang

uji validitas-danreftabilitas dari instrumen-instrumen yang ada:

1. Uji Validitas
Valid tidaknya suatu item instrumen dapat diketahui dengan membandingkan
indeks korelasi product moment Pearson dengan level signifikansi 5% dengan
nilai kritisnya, dimana r dapat digunakan rumus (Arikunto, 2006:170)
N> XY -(3x)3Y)
RN (5SERRFY) DX Es
NS X2 xFINYYZ-(3Y
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Keterangan:
r = koefisien korelasi pengaruh product moment
N = banyaknya sampel atau banyaknya responden
X = skor masing-masing item pernyataan
Y = Total skor item item — item pernyataan
Bila probabilitas hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka
dinyatakan valid dan sebaliknya dinyatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatw/instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data,/Arikanto (2006:178) menyatakan
bahwa realibilitas menunjuk pada tipgkat Keterandalan suatu butir insturmen.
Instrumen yang dapat dipercaya. (realible) akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga dapat diandatkar
Pengujian reliabifitasinstrumen ini digunakan dengan program SPSS

dengan mengunakan, ruixius Cranbach’s Alpha (Umar, 2003:106) yaitu :

= 2]

Menurut Sunyoto (2008:68) suatu variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cranbach’s Alpha > 0,70, untuk melihat hasil uji realibilitas

yang dilakukan, digunakan syarat pengambilan keputusan sebagai berikut : mb

1. Jika nilai Cranbach’s Alpha < nilai squared multiple corelation, maka
instrumen tersebut adalah realibel.

2.jika nilai Cranbach’s Alpha > nilai squared multiple corelation, maka instrumen
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tersebut adalah tidak realibel.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji Persyaratan (asumsi klasik ) yang digunakan adalah Uji Normalitas,

Uji multiolinearitas, uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas karakteristik
individu. Data variabel bebas motivasi kerja, variabel bebas gaya
kepemimpinan camat serta data variabel terikat kinerj&+epala desa pada
persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Uji NormalitaSwdnd imenggunakan Program
SPSS dengan uji kolmogorov-smirov.
Persamaan regresi dikatakan baik jika ' mempunyai data variabel bebas dan
data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama

sekali (Sunyoto, 2008:84).

b. Uji Multiolinearitas

Uji, Multiolinearitas ini diterapkan untuk analisis regresi berganda
yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas, dimana akan diukur tingkat
pengaruh antar variabel bebas karakteristik individu , data variabel bebas
motivasi kerja, variabel bebas gaya kepemimpinan camat.

Persamaan regresi yang baik apabila tidak terjadi multiolinearitas
antar variabel bebas. Dalam menentukan ada tidaknya multiolinearitas
dapat digunakan dengan membandingkan : 1) nilai tolerance, (a) adalah
besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara statistik, 2) nilai

variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku
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kuadrat.

Menurut Sunyoto (2008 : 82).) bahwa :
1) Variabel bebas mengalami multiolinearitas jika aniwng < & dan VIFniwng

>VIF.

2) Tidak mengalami multiolinearitas jika aniung > a dan VIFitng < VIF.
Kemudian untuk melihat ada tidaknya multiolinearitas antar variabel
bebas dapat diukur dengan membandingkan tingkat toleransi variansnya
0,10 =10% .
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menguji data’ variabel bebas pemberian
modal tambahan (X;), data variabel fielas pelatihan (X3), variabel bebas
pembinaan (X3) serta variabel-terikat~ kinerja UKM PTPN Il di Kota
Medan (Y) pada persamaan=regresi yang dihasilkan, apakah nilai
residualnya mempupyal vartans yang berbeda.

uji heteragkedastisitas dianalisis dengan program out put SPSS
melalui seatterpiot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel
bebas,“dan” nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat.
Hetéroskedastisitas terjadi jika pada scrateplot titik-titiknya mempunyai
pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang-
gelombang (Sunyoto 2008:83), pada persamaan regresi yang baik bila
tidak terjadi uji heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis
Penelitian ini membahas bagaimana pemberian modal tambahan,

pelatihan dan pembinaan (baik secara parsial maupun secara bersama-sama)
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berpengaruh terhadap kinerja UKM PTPN 111 (Persero). Untuk menganalisis
data tersebut maka digunakanlah suatu metode analisis regresi berganda untuk
mengukur pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.

Menurut Sugiyono (2006:243), Analisis regresi linier berganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua.

Bentuk umum persamaan regresi linier berganda adalah : Y =a + by X; + b, X,

+ b3X3

Keterangan : Y = Kinerja Mitra Binaan
a = Konstanta
X1 = Modal
Xz = Pelatihan

X3 =Pembinaan
bi23 = Koefisien regresi

a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinast dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang
paling baik dalam=analisa regresi, yaitu dengan membandingkan besarnya
nilai koefisiep” determinan. Untuk melihat kemampuan variabel bebas
dalam “menerangkan variabel terikat dapat diketahui dari besarnya
kaefisien determinasi berganda (R?).

Jika R? semakin mendekati 1 (satu) maka hubungan variabel bebas
terhadap variabel terikat semakin kuat, sebaliknya jika R? semakin besar
mendekati 0 (nol) maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat
semakin lemah.

b. Uji Secara Bersama (Uji F)
Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yaitu pemberian modal

tambahan (X;), pelatihan (X;) dan pembinaan (X3) mempunyai pengaruh
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secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas yaitu kinerja UKM

PTPN I11 (Persero) di Kota Medan (Y).

Uji F disimpulkan dengan :

1) Ho : by, b, =0; apabila tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Ho ditolak jika nilai F hitung > F table
Ho diterima jika nilai F hitung < F table

2) Ha: by, by # 0; apabila terdapat pengaruh secara bérsama-sama antara
variabel bebas terhadap variabel tefikat.
Ha diterima jika nilai,Fiwlg™ F table
Ho ditolak jikathitai, Fhiwng < F tavle

c. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan wuntuksmengukur tingkat pengaruh antara satu
variabel bebas terhadapsvariabel tidak bebas. Uji t pada penelitian ini
digunakan untukyfiengukur pengaruh variabel pemberian modal tambahan
terhadap<kinerja"UKM PTPN Il (Persero), variabel pelatihan terhadap
kinerja OKM PTPN 1l (Persero), variabel pembinaan terhadap kinerja

UKMPTPN Il (Persero).
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Uji t disimpulkan dengan :

1) Ho : b; = 0; apabila tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.
Ho diterima jika nilai t piung <1t taple
Ho ditolak jika nilai t hiwng >t table

2) Ha: by #0; apabila terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.
Ha diterima jika nilai t hiwng <t tabi

Ho ditolak jika nilai t hitung > tabie
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka Penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian dana bergulir (modal tambahan, pelatihan dan pembinaa)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja UKM PTPN
I11 (Persero) tahun 2010 di Kota Medan.

2. Bahwa modal dan pelatihan memiliki kontfibasi-atau pengaruh yang positif
terhadap peningkatan kinerja mitra \UKM  binaan PTPN 1l (Persero)
sedangkan pembinaan memiliki hifal) bésaran koefisien regresi negatif yang
menunjukkan tidak ada Kontribusinya terhadap peningkatan kinerja mitra
UKM binaan PTPN_HI(Persero). Mengingat hasil penelitian ini menunjukkan
tingkat pengaruhyang signifikan maka pihak perusahaan diharapkan semakin
memperhatikan ~faktor pemberian dana bergulir tersebut agar dalam
praktiknyadiharapkan semakin meningkat terutama jumlah nominal pinjaman
dan meningkatkan pelatihan sebagai stimulus untuk menambah pengetahuan
mitra binaan lebih baik ke depannya dalam pengelolaan usaha serta
meniadakan proses pembinaan sebagaimana yang diaksud dalam penelitian
ini karena ternyata tidak berpengaruh secara signifikan dalam peningkatan

kinerja UKM secara keseluruhan.
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a) Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (%) diperoleh nilai R Square
sebesar 0,640 berarti hubungan antara variabel modal (X;), pelatihan (X5),
dan pembinaan (X3) terhadap Peningkatan Kinerja UKM PTPN Il
(Persero) (Y) sebesar 64,0 %. Hal ini menunjukkan hubungan yang
dihasilkan erat.

b) R Square sebesar 0,409 atau 40,9 % menyatakan bahwa faktor-faktor
modal, pelatihan, dan pembinaan dapat dijelaskan oleh peningkatan
kinerja UKM PTPN 111 (Persero), sedangkan sisanya sehesar 0,591 atau
59,1 % dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain“yang tidak diteliti oleh

penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari frasi penelitian dan pembahasan seperti yang
telah dikemukakan sebelummyay, maka saran yang dapat diberikan oleh Penulis
antara lain adalah:

1. Bahwa pemberian‘dana bergulir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkaian kinerja UKM PTPN I1I (Persero). Mengingat hasil penelitian ini
menunjukkan tingkat pengaruh yang signifikan terutama untuk modal
tambahan dan pelatihan maka pihak perusahaan diharapkan semakin
memperhatikan faktor-faktor tersebut agar dalam praktiknya diharapkan
semakin meningkat terutama jumlah nominal pinjaman dan materi pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan mitra binaan.

2. Bahwa variabel kinerja UKM sangat erat kaitannya dengan variabel

pemberian dana bergulir, maka diharapkan di tahap awal penyaluran dana
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bergulir agar dilakukan monitoring alokasi pinjaman secara tepat sasaran
untuk menghindari miss management atau tindakan salah urus pengelolaan
dana keuangan sehingga kinerja UKM dapat dirasakan manfaatnya bagi mitra
binaan maupun bagi perusahaan.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah faktor-faktor lain yang menjadi
indikator untuk mengukur pemberian dana bergulir dan kinerja UKM pada
PTPN 11l (Persero) seperti besaran kenaikan persentase keuntungan yang
diraih mitra binaan setiap tahun dan pengembangan ‘saha yang dapat

dihasilkan dari kinerja yang meningkat tersebut.
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Lampiran 1

KUESIONER

Kepada Yth :
Bapak/Ibu/Saudara
Di

Tempat

Saya adalah mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister IImu Manajemen
Universitas Terbuka Indonesia, ingin meneliti tentang “Pengartih,Pemberian Dana
Bantuan Bergulir Terhadap Peningkatan Kinerja UKM PT%Perkebunan Nusantara
I11 (Persero) di Kota Medan.” Untuk kepentingan ilmiah,itu,/Saya mohon kiranya

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk berpartisiapsi‘Thengisi kuesioner ini.

Data tersebut akan kami jaga kerahasiannya. Atas bantuan yang

Bapak/Ibu/Saudara berikan kami haturkKan terima kasih karena telah meluangkan

waktu untuk mengisi dan menjawab kuesioner ini.

Hormat saya,

Dini Sriwati

Mahasiswa.Pasca Sarjana Universitas Terbuka Indonesia
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1) Berikanlah jawaban singkat pada bagian pertanyaan identitas responden yang
membutuhkan jawaban tertulis Bapak/Ibu/Saudara

2) Berikanlah tanda checklist (V) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai
dengan jawaban pada Bapak/Ibu.

IDENTITAS RESPONDEN

5. No. Responden : (diisi  oleh
peneliti)
6. Usia ; Tahun
7. Jenis Kelamin . Laki-laki / Perenipuan
8. Tingkat Pendidikan ()S1 (\)DB3” ( )SLTA
( )LAINNYA.......
Q. Lama menjadi pengusaha _ : Bulan / Tahun
KETERANGAN
STS = SangatAidak Setuju
TS = Tidak-Setuju
KS = Kurang Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
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A. INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR VARIABEL PEMBERIAN
DANA BERGULIR
Isilah kuesioner ini dengan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
No. Pernyataan STS|TS| KS | S | SS
9. Modal pinjaman yang Bapak/Ibu/Saudara terima
dari PT Perkebunan Nusantara Ill (Persero) sudah
mencukupi sebagai modal tambahan usaha?
10. | Modal pinjaman yang Bapak/lbu/Saudara terima
mampu meningkatkan usaha yang dikelola?
11. | Pelatihan yang diselenggarakan oleh PTPN IlI
selama dua hari dianggap cukup memadai?
12. | Materi pelatihan yang diberikan membantu
meningkatkan pengetahuan di bidang usaha yang
digeluti?
13. | Para pegawai dari PTPN Il yang berhuburigan
dengan Bapak/Ibu/Saudara memotivasi semarigat
untuk mengelola usaha?
14. | Para pegawai dari PTPN Il yang¢berhiubungan
dengan Bapak/Ibu/Saudara memberi ardhan yang
positif untuk mendukung usaha.yang dikelola?
B. INSTRUMEN UNTUK'™MENGUKUR VARIABEL KINERJA MITRA
BINAAN
No. Pernyataan STS| TS | KS| S | SS
13, |Pendapataniperdiulan yang diterima mencukupi
Pendapatan ~ rata-rata  per bulan  mampu
14. | meningkatkan usaha
Bapak/Ibu/Saudara tepat waktu dalam membayar
15, cicilan kredit sesuai dengan waktu yang ditentukan
Bunga kredit sesuai dengan kemampuan
16. |Bapak/lbu/Saudara
Dana pinjaman yang diterima  mampu
17. | meningkatkan laba usaha
18, | Laba yang dihasilkan mampu meningkatkan usaha
Dana pinjaman yang diterima mampu mendukung
19. | upaya mempertahankan para pelanggan
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20.

Dana pinjaman yang diterima mampu melayani
kebutuhan pelanggan

21.

Dana pinjaman yang diterima  mampu
meningkatkan jumlah pelanggan

22.

Dana pinjaman yang diberikan  mampu
memperluas daerah pemasaran

23.

Dana pinjaman yang diterima digunakan untuk
meningkatkan komunikasi dengan pelanggan

24.

Dana pinjaman yang diterima dapat meningkatkan
pelayanan paska penjualan

25.

Dana pinjaman yang diterima menciptakan inovasi
produk yang baru

26.

Inovasi yang dihasilkan mampu merangsang
tingkat penjualan

27.

Dana pinjaman yang diterima digunakdn untuk
meningkatkan jumlah karyawan?

28.

Dana pinjaman yang diterima digunakan untuk
meningkatkan keterampilan karyawan?

29.

Dana pinjaman yang<diterima digunakan untuk
meningkatkan jumlah pendapatan karyawan?

30.

Dana pinjamai yang diterima digunakan untuk
meningkatkan bonus karyawan?
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